
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal dari penelitian yang dilakukan ini, adalah sebagai berikut :  

1. Pendapatan petani pada usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pulubala, 

Kabupaten Gorontalo yang diperoleh petani responden dengan jumlah 

penerimaan Rp. 743.430.000 dengan rata-rata/petani Rp. 14.868.600 dan 

jumlah biaya total Rp. 369.422.846 dengan rata-rata/petani Rp. 7.388.457 

adapun jumlah pendapatan bersih usahatani jagung adalah Rp. 374.007.154 

dengan rata-rata/petani Rp. 7.480.143. 

2. Faktor-faktor produksi yang terdiri dari (luas lahan, tenaga kerja, benih, 

pupuk dan obat-obatan) bila digunakan secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap produksi. Sedangkan secara parsial atau masing-masing 

penggunaan tenaga kerja dan obat-obatan berpengaruh sangat nyata terhadap 

produksi petani jagung hibrida, sedangkan penggunaan luas lahan, benih dan 

pupuk berpengaruh tidak nyata terhadap produksi jagung hibrida. 

3. Penggunaan input produksi pada usahatani jagung hibrida di Kecamatan 

Pulubala, Kabupaten Gorontalo belum efisien pada penggunaan luas lahan, 

tenaga kerja, benih, pupuk dan obat-obatan sehingga pengunaan input dari 

semuah faktor produksi perlu ditingkatkan. 

  
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat sarankan : 

1. Berdasarkan hasil studi bahwa luas lahan, tenaga kerja, benih dan pupuk tidak 

memberikan pengaruh nyata, sedangkan obat-obatan berpengaruh sangat 

nyata oleh karena itu kepada petani untuk lebih memperhatikan penggunaan  

luas lahan, tenaga kerja, benih dan pupuk sehingga bisa memberikan dampak 

terhadap peningkatan produksi jagung hibrida. 

2. Petani jagung hibrida harus meningkatkan penggunaan input produksi pada 

penggunaan input agar efisien, karena secara keseluruhan nilai efisiensi 



penggunaan input produksi jagung hibrida di Kecamatan Pulubala, 

Kabupaten Gorontalo >1 yang artinya belum efisien. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan faktor-faktor 

produksi usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pulubala, Kabupaten 

Gorontalo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Adiwarsanto dan Widyastuti. 2008. Meningkatkan Produksi Jagung di Lahan 

Kering, Sawah, dan Pasang Surut. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Adam Yusran. 2015. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi dan 

Pendapatan Petani Padi Sawah di Desa Poowo Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. Skripsi, Fakultas Pertanian Universitas 

Negeri Gorontalo. 

Anandra. 2010. Analisis efisiensi Pengggunaan Faktor-faktor Produksi Pada 

Usaha Ternak Ayam Ras Pedaging di Kabupaten Magelang. Skripsi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Diponegoro, Semarang. 

Aswandi dan Anwarudin. 2004. Pembuatan Bokasi. www. Sttp. Manokwari.ac.id. 

Diakses Tanggal 26 Mei 2017. 

Berliana Rodo. 2010. Analisis Efisiensi Produksi dan Pendaapatan Usahatani 

Jagung di Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. Skripsi. 

Fakultas Ekonomi Universitas Dipnegoro, Semarang. 

BPS, Kabupaten Gorontalo, 2015. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Perkebunan Kabupaten Gorontalo. 

Budiman Herianto. 2011. Sukses Bertanam Jagung. Pustaka Baru Press. 

Yogyakarta. 

Case dan Fair. 2002. Prinsip-Prinsip Ekonomi Mikro. PT Prenhallindo Jakarta. 

Indonesia. 

Daniel Moehar. 2004. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi Aksara. Jakarta. 

Faisal Maulana Akbar. 2011. Analisis Faktor-Faktor Produksi Dan Pendapatan 

Petani Penangkar Benih Padi (Kasus Kemitraan Petani Penangkar Pt 

Sang Hyang Seri). 

Habi Zenab. 2015. Efisiensi Produksi Usahatani Padi Sawah di Kecamatan 

Pulubala Kabupaten Gorontalo. Skripsi. UNG 

Habib Akbar. 2013. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung. 

Jurnal. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Hanafie Rita. 2010. Pengantar Ekonomi Pertanian. Penerbit Andi. Yogyakarta. 

Hartono dan Purwono. 2005. Bertanam Jagung Unggul. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 



Hastuti Diah Retno Dwi. 2007. Pengantar, Teori, dan Kasus Ekonomika 

Pertanian. 

Husain Mohamad. 2015. Analisis Efisiensi Produksi Pada Usahatani Padi Varietas 

Ciherang di Desa Bulotalangi Kecamatan Bulango Timur Kabupaten 

Bone Bolango. Skripsi. UNG 

Khazanani Annora. 2011. Analisis Efisiensi Pengguaan Faktor-faktor Produksi 

Usahatani Cabai Kabupaten Temanggung. Sripsi. Fakultas Ekonomi, 

Ponegoro. 

Kusumawati Hartati. 2010. Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor-faktor 

Produksi Pada Usahatani Kedelai di Kabupaten Rembang. Surakarta. 

Lasangole Meylinda. 2014. Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani jagung di 

Kelurahan Tamalate kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Skripsi. 

Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, Grontalo. 

Lumintang, Fatmawati M. 2013. Analisis Pendapatan Petani Padi di Desa Teep 

Kecamatan Langowan Timur. Jurnal. EMBA 991 Volume 1 – No.3, 

Manado. 

Mahananto. 2009. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi di Kecamatan 

Nogosari, Boyolali, Jawa Tengah. Jurnal. Agrium, April 2013 

Volume 18 No 1. 

Mobi Rifni. 2016. Analisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi Pada Usahatani 

Padi Sawah dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani (Studi 

Kasus di Kecamatan Kota Utara Kota Gorontal). Skripsi. Fakultas 

Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo. 

Permatasari Devi. 2014. Analisis Pendapatan Usahatani Gula Tumbu (Kasus 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus). Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Diponegoro. Semarang. 

Rahardja dan Manurung. 2006. Penganta Ilmu Ekonomi. Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia. Jakarta. 

Rahayu dan Riptanti. 2010. Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor-faktor 

Produksi pada Usahatani Kedelai di Kabupaten Sukoharjo. Jurnal. 

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian:Agribisnis Fp UNS. 

Rahim Abdullah dan Hastuti, Diah Dwi Retno. 2007. Ekonomika Pertanian. 

Penebar Swadaya. Jakarta. 

Rochani Siti. 2007. Bercocok Tanam Jagung. Penerbit Azka Mulia Media. 

Jakarta. 



Siswi. 2006. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi pada 

Usahatani Bawang Merah di Kabupaten Brebes (Studi Kasus di Desa 

Larangan). Skripsi. Sarjana IESP FE-UNDIP. Semarang. 

Soekartawi. 2005. Agribisnis : Teori dan Aplikasinya. Penerbit PT Raja Grafindi 

Persada. Jakarta. 

Soekartawi. 2006. Ilmu Usahatani. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta. 

Sugeng. 2010. Bercocok Tanam Palawija. CV. Aneka Ilmu. Semarang. 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. ALFABETA, 

CV. Bandung. 

Suratiyah. 2006. Ilmu Usahatani. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Tim Karya Tani Mandiri. 2010. Pedoman Bertanam Jagung. Nuansa Aulia, 

Bandung. 

Usman Kaharu. 2003. Dasar-dasar ilmu ekonomi. BTM “Nurul Jannah”. IKIP 

Negeri Gorontalo. 

Wibowo Larasati. 2012. Analisis Efisiensi Alokatif Faktor-faktor Produksi dan 

Pendapatan Usahatani Padi (Oriza Sativa L.) (Studi Kasus Di Desa 

Sambirejo, Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun). Skripsi. 

Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.  

 


